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INTISARI

Beton aspal merupakan salah satu jenis dari lapisg
perkerasan  konstruksi lentur. Karakteristik beton aspal
banvyak dipengaruhi oleh  bahan Campuran dan cara
penanganannya pada saat pencampuran (mixingl. Dalam tiap
konstruksi lapis keras, selalu diinginkan pemakaian aspal
sebanyak mungkin untuk mencapal durabilitas yarng maksimam,
tetapi tidak demikian dengan stabilitasnya, maka harus
ditentukan kadar aspal vang optimum. Jumlah aspal vang
diperlukan untuk konstruksi  beton aspal  antara lain
dipengaruhi bentuk batuan dan Jjenis aspal.

Beton aspal merupakan campuran agregat dan aspal.
Agregat  yang umum digunakan di Indonessia adalah agregat
batu  pecah  dan bahan pengisinya. Dalam penelitian imi
digunakan agregat fraksi I dan IT dari batu pecah dan
fraksi 111 (filler) dari batu bata. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah cara pemeriksaan dengan alat
Marshall (ASTM  D-1559-62T) dan hasilnya dibandingkan
dengan persyaratan Fina Marga.

Dari hasil penelitian untuk lalulintas sedang dengan
Jumnlah  tumbukan 2 % 5@ diperoleh bahwa jumlah aspal  vang

diperlukan oleh batu pecah terhadap % berat agregat adalah

9,613 % dan terhadap % total campuran  adalah 5,2 %
Jumlah aspal vang diperlukan oleh FRatu Bata sebagai

fraksi III tidak ads yarng memenuhl spesifilbasi Bina Marga.

ix




BAR I

FENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Fada dasawarsa sekarang ini, pembangunan jalan
sebagai Prasarana  transportasi barnyak mengalami
kemajuan, baik dalam perentanaan, pelaksanaan, Jjenis

komstruksi mavpun denis bahan material yarng  diguna-—

Salah  smatu jenis konstruksi jalan vang  banyak
digunalkan adalah kongtruksi  bston aspal, yaditu
perkerasan yvang  lentur, dimana karakteristiknya
banvak dipengaruhi  oleh  bahan Campuran dan cara
penanganannya, seperti  saat pencampuran (mixirngl
baharn, penghamparan dan pemadatan dilapangan.

Bahan  campuran beton aspal  merupakan CARMEUPran
mearata  antara agregat dan aspal. Agregat  vang  umum
digunakan  di  Indonesis adalah  agregat alam dan
agregat pecakb (orushed mhone ), Agragat alam LURLAMNT Y &
berbentuk  hulat (rounded ), sedang agreagat pecah
regat merupakan komponen

bersudut—sudit fangular). g

e

rlan  yang  mengandung

11

utama lapisan perherasan

I3

@ W~ 95 % berdasarkan presentasi  herat CRMPLIFATT ,
sehingoa dapat memberikan dava dukung, Leawstan
besar bagi beton aspal. Agregat terdiri

dan mutu yvane

o

dari agregat kasar, agregat halus dan Friller.

ARgregat yang lebih kecil mengisi ruang antara agregat




A

vang lebih besar dan membentulk susunan gradasi vang
rapat  dengan rongga pori antara agregat yang sanget
kecil. Aspal menyelimuti permubkaan butir-hbutir
agragat  sebagai lapisan tipis dan sebagian lagi
mengisi  rongga  pori antar agregat. Sebagai bahan
perelat, kadar aspal yang  tinggi mengakibathan
kelernturan (Fleksibelity) dan durabilitas yang  baik,
tetapi  tidak demikian dengan stabilitas dan lkekesa-—
tannva (skid resistance). Dengan  demikian harus
tditentukan Campuran antara agregat dan aspal  seopti-
mal mungkin sehingga menghasillkan lapisan beton aspal
derngan kualitas yang sesual dengan persvaratan.

Faktor vyang sangat mempengaruhi nilai stabili-

tas  dari  beton aspal adalah gaya gesek dalam dari

ﬂgswga Gaya gesek dalam merupakan  gabungan  dari

tanuP partikel , tekstur permikaan partikel, ukuran

partikel dan gradanL" Fermukaarn vang kaesar serta

bentuk  agregat yang rersudut mempunval  ketahanan

gesek lebih besar daripada permukaan agragat yang

halus,

Milaid P+ahl11fsr Jeiga dlpwnqqruhi oleh kekuatan

) —

&mhwzl ﬁari d»pwl sebagai bahan penq1kdt. ekuatan

——— e e S e e e

kohesi  akan  bertambah sesual dengan bhertambahrya

Jumlah aspal, sehingga permukaarn agregat  terselimuabti

dengan  rata oleh lapisan aspal, dan keku
Juga bertambah pada permukaan partikel Yang kasar.,

Detelah Jumlah aspal  mencapai nmilai optimum,




penambahan  jumlah aspal akan berakibat MENUEUNNYa
kekuatan kohesi yang akhirnya akan menurunkan nilai
stabilitas. Berdasarkan pernyataan diatas, agregat
yang  paling sesuail digunakan untuk hahan perkerasan
Jalan adalah agregat pecah. Akan tetapl pada daerah
yang banyak terdapat agregat alam, pemilihan jenis
agregat akan menjadi pgriimbangan  terutama dari HEgd
ekonomi .

Dalam setiap konstruksi lapis Lkeras lentur
selalu diinginkan dapat memakai aspal sabanyak  mung-
kin, agar mencapal nilai  durabilitas (keawetan/daya
tahan)  yang maksimum. Bertitik tolak dari masalah
ini, maka akan dilakukan penelitian tentang pengaruh
bentukan agregat dan jenis aspal AC  L0-70 terhadap
campuran  beton  aspal. Dari sudut ini akan diamati
toleransi  yang dapat diambil dalam penggunaan kadar
aspal terhadap campuran beton aspal  dengan agregat

samen merah (batu bata) sebagal Filler,

B. Keaslian Penelitian

Sebe lum menentukan judal, dari penelitian-
penelitian terdahulu,  judul yang  kami  ajiukan ini
belum  pernah diteliti dalam penelitian sebelumnya,
maka dari itu kami mengajukan judul "Pengaruh  Kadar

Semen Merah (Batu Bata) Sebagai Filler Terhadap

Ferilaku Campuran Beton Aspal".

[




C. Tujuan Penelitian

Fernelitian bertujuan untuk s
Lo Menentukan besar kadar aspal optimum yang digu-—

nakan pada lapis kera

i

3 beton  aspal dengan
menggunakan  semen  merah {baty bata) sebagai
Filler dan jenis aspal AL H@ - 7@,

<« Membandingkan hasil véang didapat antara penggu-
naan semen  merah (batu bata) dan  batu pecah
sebhagal filler dengan keduanya  menggunakan

bahan ikat aspal aC &@ - 7@,

Dengan  mengetahui besar nilai-nilai diatas
untuk setiap benda wujii, maka dapat diketahuid
pengaruh jenis agregat  filler terhadap perilaku

campuran beton  aspal, yaitu  agregat filler YA

berasal dari batu bata ataupun batu pecah.

D. Faedah Penelitian

-~

Fenelitian ini diharapkan dapat membsri gambaran

pengguriaan batu  bata sebagai  Fille

g

e ME LD AR &

i

alternatif lain dalam henggunaan agregat pads  lapis
perkaerasan beton aspal. Manfaat lain yang diharapkan
dari peneslitian ini, bila disuatu daesrah material
batuw hata tersedia cukup  banvak, mak & dengan
meman faatkannva diharapkan menghemat biava vang cukup

DEEBAF .,
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TINJAUAN FUSTAKA

A. Aspal

Aspal  vang Juga disebut bitumen di definisikan
sebagal bahan padat ataun  semi padat vyang ber-

WarTia coklat  tua hingga hitam yang ‘tersusun  dari

fog
5

asphaltenes dan maltenes. Asphalteres tidak larut

cdalam heptane, sedangkan maltenes larult dalam heptanes

vang marupakan cairan kental yvang terdiri dari resins

dan  o0il. Resins adalah cairan berwarna kurming
coklat  tua yvang memberikan sifat adhesi dari aspal ,
merupakan  bagian yang mudah hilang atau berkurang
selama masa pelayanan Jalan, sedangkarn  o0il  yvang
berwarna lebih muda merupakan media dari Aszphaltenes
dan resins. FProporsi daci HAaphalienes, resins dan oil
berbeda-beda tergantung dari banyak faktor, Beper i
kemungkinan beroksidesi, proses pembuatan dan keteba~

\ el Joany  Hz
lan aspal dalam campuran. {(Silvia Sukirman, 1992). 7

ARapal  merupakan baharn hidrokarboen Yarg sangat

kompleks,  sangat  sukar  untul pemisahkan m;olebol-

-
1

malekul yvang  membentuk e pa ¥arg

umum digunakan  saat ini adalah  aspal minyak  yang

merupakan  residuy dari proses destilasi minyak  bumi .

Aspal minyvak ini dibsdakan menjadi tiga, yaltu @

1. Repal keraz/aspal semen (A0
Aspal semen adalah jenis aspal minvak yang  pacda

temperatur ruang (25°0 - 30°C) berwojud padat. FKarsna

B
w3




wududnya yvang  padat  tersebut  maka wntuk proses

pencampuran dengan agregat, aspal semen harus dipa--

ire pal S5 ERNER

Mmaskan terlebih dahulu sampal meno

i

biasanya dikelompokkan berdasarkan tingkat kekerasan-
nya vyang ditunjukan oleh nilai penetrasi pada  teom-
peratur  25°0C. Semakin rendabh angka penetrasi  menun-—

Jukkan semakin keras aspal tersebut dan

.

e Aspal calr/dingin {cut back azphal )

Aspal  cair  adalah aspal  keras vang dicampur

dengan bahan pelarut ingga pada temperator FrLiarn
berbentuk  cair. Aspal ini Diasanya digunakan dalam
keadaan dingin.
I Aspal emulsi

Aspal  emulsi adalab jenis ABa

vang diperoletb

Port

dengan  mencampur aspal keras dengan air dan  bahan
pengemulsi,

B. Agregat

Agragat afalah  sekumpulan  bubtir-hotie batu

pecah, pasir atau mineral lain, baik Derupa agregat

hasil pengolaban maupun agregat alam. Pemiliban jenis

agregat  yang  memsnuhi persyaratan  pada  konsteok

i

perkaerasan  antara  lain dipengaruni oleis teks e
permukaan , porositas, kelekatan terhadap  asnal ol &
K ¥ b ¥ ¥

kebersihan.

Agredgat bentuk pecah  memiliki gayva gesek  dalam

zaling  mengunoi

(internal Friction) yarg  tinggi dan




i

{interiock) ehinggs

lapis keras. Gun

disyaratkan
.4

saringan i

SRV
{Kerbs amnd Malker,

pecah

bhahwa minimum

menambah kestabnilan bonstruksi

a menghasillkan stabilitas vang

48 W dari agregalt  teritahan

empunyalil paling sedikit satu  bidang

Wl 24¢
19713}, Agregat

bentuk pecah,

yvarg butirannya

Fubus merupakan

{(orushes stones)

ismhih Tuas,

.

interlocking /7

Dengan  demikian

besar  dan lebih

bl
sebagai bahan &k
Agregalt be
mergunc i tdan
berbentuk pipih
pemnadatan  dan
untuk  didorong

terletak

Dacda sl

Bahan Qe

agregat halus
bera

A

mirimum V@ %, te

{lihat tabel =

Agregat berbentuk

sejauh mungkin harus mendekati

agregalt hasil dari mesin panscah

yang mempunyai  bidang kontak  yang

Barbentul Bidang rata

saling mengunoci  yvang lebibh  besar.

bestabilan yvang diperoleh  lebih

tahan terhadap deformasi  vang  tim—

i

~
1]
"4
-

pecah  paling memnenuhl

onstruksi  perkerasan Jjalan.

rhentuk bulat hkurang  dapat

mengisi, sedanghkan agregat

atau gepeng akan mudabh patah

hutivr yvang lebih halus  akan  sukar

masuk kebawah butir besar  yvang

@i panjang bubtir  tersebut.

C. Filler

gisi (Filler}) adalah bagian dari

vang lolos saringan no. S8, dimana

o obutir vang saringan no. 208

1 I
ritahan FAN. (Laston  no. EfPT!Bflﬁaﬁ)*h‘

wleo)e Filler akan mengisi FrONgga

i 36




diantara partikel agregat kasar untuk mengurangi
besar ronaga dan meningkatkan kerapatan serta stabil-
itas dari massa tersebut.

Mineral filier merupakan salah satu faktor
penentu terhadap stabilitas, keawetan dan mudah

dikeriakan dalam Campuran perkerasan beton aspal.

Tabel 2.1, Spesifikasi Bahan Pengisi (filler)

Heton Aspal

No. Saringan (mm) % Leolos Saringan
B,.596 126
B.279 3 -  190@
2,147 @ - 198
b.@ava & -  ipe

Sumber: Laston No.1Z/FT/B/19R=

1. Filler Batu Bata T.! &0 %S ®n (gu o2 . <ondicene

Batu Bata adalah bahan konstruksi yang dibuat
dari tanah liat dengan campuran bahan lain {misal

E§§ifiimﬁg;§jmglartanah dibuat bersifat plastis dan

Jgégetak dalam cetakan Layvu atau logam, tanah hasil

cetakan ini dikeringkan dan kemudian dibakar dalam

subu vang tinggi. Akibat pembakaran ini batu bata

meniadi berubah bentuk.

Batu bata yang baik sebagian besar terdiri dar:
pasir dan tanah liat yang dicampur dalam perbandingan
tertentu sehingga apabila tercampur dengan sedikit
21r skan bersifat plastis.

Batu bata yvang digunabkan sebagai filler adalah

batu bata yang telah dihaluskan dengan cara ditumbuk




dangan alat penumbuk. Batu bata yang telah dihaluskan
kemudian disaring., dimana gradasi agregat untuk beton

aspalnya adalah yvang lolos saringan # 30.

2. Filler Batu Pecah
Bahan pengisi batu pecah yaitu abu  batu  pecan
yang  marupakan hasil samping dari  produksi pemecahn

bhatu (stone crusher).

D. Beton Aspal

Menurut Bina Marga pada Petunjuk Pelaksanaan
lLaston no. 13/pt/B/1983, beton aspal adalah CAMDUran
antara agregalt bergradasi mererus (e i d gracfed )
dengan aspal heras vang sudah dicairkan, dihampar dan
dipadathkan secara panas dalam suhu tertentu. Jenis
agregalt  vang dipakai terdiri dari agregat  kaszar,
agregat  halus, dan butiran pengisi (Filler), sedang
aspal vang digunakan blasanva dari jemisz  AC H@-78
atau AL B0-106.

Fembuatan lapis Aspal Beton (LASTON) dimaksudban
untulk mendapatkan suatu lapisan permukaan atau lapis

antara (binder) pada perkerasan  jalan YANQG  mampu

memberikan daya dubkung yvang baik serta herfungsi
sebagal lapigan bkedap air yang dapat melindungi
konstruksi di bawahnva.

Eriteria campuran yamng harus dimiliki o leh

campuran beton aspal adalab @




1. Stahilitas (stability) werb T watker  Fol 204

o

Stabilitas adalabh ketahanan suatu lapis Lkeras

untuk  tidak  berubah bentuk melawan deformasi  yang

diakibatkan oleh beban lalulintas. Beberapa faktor

Y Aang meampengaruiti stabilitas adalah friction,
cohesion oan inertia. Suatu lapis keras mempunyai
stabilitas yang tinggi apabila ketiga faktor terssebut
tirmgogi .

Frictien dari kelompok batuan {aggregate mass )
tergantung  pada interparticie fFriction sarta daya
lekat  mass viscosity dari aspalnya. Interparticle
Friction dari batuan merupakan gabungan dari faktop -

faktor vang terdapat dalam batuan itu, vaitu particlie

texture, particle shape, void
gradation dan mineraloginya.
Kohesi dipsngaruhi faktor-faktor sifat rhealagy

gradazi  agregat, kepadatan, adhesi antar aspal dan

33
r
e

batuan. Sifat rheoiagy yvaltu sifat  aspal terase

dipengaruni  oleh jangka waktu pemnbebanan {tims  of

pembebanan vang cepat, akan bersidf

Jika  Jangka waktu  pembebanan lambat, akan

berasifat viscous. adhesi  antar  asoal dan

Batuwan  dipengaruhi  oleh  faktor: surfacs

H
&
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-
]
=
r
fot
bt
fa
]
A%
1
1

porositas

G e

klinia. Kekuatan  kohesi  bertambah Bw@lirirg clergan

et
=]
o
i
i1
[im}
i
-~
2

bertambahnya  jumlen aspal Yarg menyslimuta

tetapli  apabila  telah mencapal nilal  opbisws, HEY

pertamoahan jumlah aspal akan menyebabkan penurunan




Inersia merupakan dava tahan terhadap pem

yang dipesngaruhi oleh besarnva be

waktu  pembebanan dan Jjenis  campuran

clar i

Bos

ditentubkan dengan pengudian Marshall.

2. Durabilitas (Durability)

Eetahanan

5 dari lapis jer

Durabili

P
dA gl

lapis terhadap pengaruh o

tintas. Durabiiitas

yang  tinood

T aspal,  gradasi yanyg  rapat,

campuiran aspal dan batoan

A& dari

3. Fleksibelitas (Flexibility) Wl ¢g A1 \0P2

Bary merur gk -

U tuk menahan lendut

i i

dalam menyesuaik

car i lapisan dibhawahnya terntama

Lanpa mengalami

rituk mempertinggi Eelenturan, pemakasis

Lerbuka

didapathan

shingga  dalam hal ind perla diadakan [reEryesiiad

terutama dakitilitas

HGifat aspal, zangat msnentd

-

slenturan perkarasan ., AT prad Yaroy

randah,  akan menghas i

yang fleksibelitas rendah prad s,




4. Kekesatan (Skid Resistance)
Fekezatan dalam peErkerasan adalah kemampuan dari

o
H

permukasn  perkerasan untulk mEmperkecil

roda  kendaraan selip atau tergelincir terutamas

VAT

waktu  permukaan  basal, Fermukaan

kasmar mempunyai kekesatan yvang lebib  baik daripada

permubaan yang halus. Tetapl permukaan VA

cibat bunyi

menimbulkan gangguan kenyamanan

AL Lk 1 acda Iy Ay AMTAFrS O3 LI AN JEHTTRLLE A AN
YaAng timbul AR (e an tara ban oo L] A IR FMLLE A A

dalan, sehingga ban cepat aus. FKeke yang  baik

AF . FeErimLg—

diperoleh derigan suUrface texture yang kas

an mengalami bleeding, kekesatannysa meniadi rendah.

Oleh  karena ity kadar aspal yang cukup

Yl Lirr ke

dianya  rongga  udara

FA=HN

pal, akan membantu tercapainya nilai kek

cptimum  (The Asphal Institute, 1983). Hal o

5. Kemudahan pekerjaan
T T TG gl =

(Warkability) po (s AT o

Workability adalah mudahnya campuran pErkerasan
untuk dihamparkan dan dipadatkan  sehingga memperoleh
hasil vang sesusi Fepadatan yvang dibarapkan. Kemuda-

Fan Livd peEnting Artinya, karerns Gl a perkerasan

penghamparan dan pemadatan dituntut waktuy vang tepat,

mengingat sangat pentingnya suhu minimum mada

te Apabila pemilihan bahan dan PENCAMPLUFARNTTY &

Yaing diingink

ghamparan dan pemnadatan

lancar.,




BAB III

LANDASAN TEORI

A. Perkerasan Jalan

Farkerasan jalan adalah  suatu  struktur Y &g
menarima beban lalulintas kemudian menyvebarkan bheban
tersebut, baik ke arah horisontal maupun vertikal dan

tersebhul

diteruskan ke tamah dasar, sehingga

if

tidak melampaui daya  dukung  tanah dasar. lapis
perkerasan suatu jalan terdiri dari batuan dan bahan
perngikat. Bahan batuan dapat Lterdiri dari berbagai
frakai vang direncanakan se demitkian LIS sehinggsa
memernuhi persyaratan vang ditentukan,

DECAra wmum konstrukei pErkerasan jalan AT

mernjadi 2 {odua) valitiy

1. Perkerasan lentur (flexible pavement)

Ferkerasan lentur adalah perkarasan Varg

-"{"

meEngalami lenturan/lendutan SE S dilalui beban lalu-—

4

lintas dan alkarn cembali dalam beadaan HEPLL L A 22l ah

Yé. Ferkerasan ini  terdieci

dari bahan batuam dari berbagal ang member buk

dan  diikat

gradasi batuan sesuai dengan pers

aleh bahan pengikat aspal. Perberasan lentur  terdici

% perkerasan bawah

].-.

dari beberapa lapis, yvaitu lapi

tamah

(sub—base), terletak langsung diatas peErmuk
dasar {sub—grade ) yvang telah di Lperslapkan, kemudian

diatasnva adalah lapis perbkerasan atas {hase ),
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Lapisan Yang berhubungan dengan roda kendaraan YAang
terletak paling atas adalah lapis permukaan (sLrfacs )

YA bherupa campuran aspal dan agregat dengan

ketebalan yang relatif tipis,

2. Perkerasan tegar (rigid Pavement }

Farkerasan tegar adalah perkerasan vang apabila
mersrima beban lalulintas, lapisan relatif tidak
mengalami lendutan., Ferkerasan tegar  terdiri  dari

bahan batuan (agregate ) Yang diikat olah brahan

Rrengikat  semen. Ferberasan ini  terdiri  dari atu

13
i,

-
i

jmt
BH

AR Blat beton semen vang diletakkan langsung i

tanah  dasar Yang telah dipersiaphan  ataug i atas
lapis tipis beton Bamen dengan muty betop Yang lebhih
randab dan herfungsi sebagai pordacsi .

Faerbedaan  wutama dari perkerasan lerntur dan
perkerasan tegar adalah cara melimpahkan beban

lalulintas dari struklur tergsebyt ketanah desar.

Faerkerasan

hampu menyebarkan beban pada tanah

dengan dasrah PpeEnysbaran Y g

dan lalulintas tidak Tangsung diterima tanah dasar,
Fekakuan yaniy dimiliiki olsh RPerterasan tegar dapat
ditingkatian dengan memperbaiki miitu bhahan PRy s -

nya vang berarbti menaikban muttu beton BEMENNYa .
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B. Bahan Perkerasan Lentur

DeEcara prinsip bakan penyusun suatu  perkerasan
lentur  adalah agregat dan  aspal. Feduanya dapat

bercampur halilk secara dingin  maupun panas dengan

batasan~batasan tertentu EEGLAaL spesifikasinva.

1. Agregat
Berdasarkan  proses pengolahannya agragat yvang

digunakan  pada perkerasan lentur dapat dibedakan

menjadi tiga jenis yaitu :  agregat  alam (ratural

‘graegate ), agregat dengan Proses peEngolahan

=
i
o
-,
it
ia}
by
o
5
it
Y
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™
5]
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o
il
Hid
o
=
il
€
=
i
]
i
+
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[
i
il
W
4
u
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A« Agragat  alam (natwural ’Gregats ), yaitu  agregat
Y arigy terbentuk melalui proses 8rosi dan
degradasi. Bentuk partikel dari agregat alam
ditentukan dari prases pembentukannya. Aliran air
sungal  membenlbuk partikel-partikel bulat dergan
permubkaan yvang licirn. Degradasi adregat dibukit-
bukit  membentuk partikel-partikel yvang  bersudut
dengan  permukasan yang kKasar, Berdasarkan tempat
asalnya agregat alam dapat  dibedakan atas pitrun
vaitu agregat yvang diambil dari tempat terbuka di
alam  dan bankrun yaitu agregat vang berasal dari
sungal atau endapan BUNgal .

. Agragat dengan  proses pengolahan {(imanufactures

aggregatel,  vaitu agregat wvang melalui proses
peEmecanan terlebih dabulu Bupaya diperolsh  bentuk

partikel  bersuadut {(divsahakan berbentuk bubus),




pernmukaan partikel hasar sehingga mempunyai gesa-
kan vang baik, gradasi sesuai vang diinginkan.

T. Agregat buatan, vaitu agregat.  yang marupakan
mineral filler atay pengisi, diperoleh dari hasil
sampingan.

Femilihan jenis agregat  yang digunakan pada

konstruksi per ke

m’
i
1
E}.
<t
o
3
il
f
=
3‘

beberapa faktor,

) ‘
s,
o

(Krebs arnd Wal ker, i??i}. Faktor yang mempengarui-—-

Mya  vaitu @ ukuran dan gradasi, kakuatan terhadap
keausan, kelekatan terhadap aspal, bentuk, porosita
tekstur permutaan, kebersihanm dar sifat kimia.

o Ukuran dan gradasi

Ve 7 St
ﬂenq{gﬁmmfhe quhﬂlt Iﬁﬁtitut (E&-T,

pengelompokan agregat dibagi menjadi 4 fraksi

yai b s

. Agregat kasar, batuan vanyg  tertahan BAY LI an
No. 8 (2 oS ommy

b. Agregat halus, batuan yang lolos garingan No. §
dan tertahan saringan No.3p {(@,68 mm).,

. Mineral pengisi (filler), batuan yang loalos
saringan No, 3.

de Mineral debu (Fust), fraksi dari agragat  halus
Yang lolos saringan No. 289 B.07% mm) .

Untuk mendapatkan bomposisi vang tepat sesuai

derngan peErsyaratan varng ada, maka  untuk  beton

BACINGan yang digunakan adalah Sr4n

LA2% B/8% % 4, % 8, # IO, ¥ S0, # 199, # 200,

Hol o




Gradasi adalah prosentasi  okuran butiran
batuan vang dipakaili dalam suatu konstruksi .

-

bradasi batuan dapat dinyatakan dengan tabel

grafik. Tabel gradasi sekurang kuranagnya harus
memuat dkuran atau nomor saringan dan persen berat
lolos saringan tersebut. Qrafik gradasi  mempunyal
dua sumbu. Bumbie horisontal  menyatakan akuran
saringan  dalam  skala logaritma, sumbu  vertikal

menyatakan persen  besrat  lolos saringan

Femakaian skala logaritma bertujuan agar diemeter

yvang kecil masih dapat digambarkan. Grada

dibedakan  menjadi tiga macam (Kerbs  and Wal kerr,

1971}, vaitu 1 ALCES ¢l 44

d. Well graded, yaitu gradasi dengan ukuran  botis

terbesar sampal ukuran terkscil derngan

manghasilhkan suatu campuran perkerasan dengan

bahan pengikal aspal Yang mempurnyal
J 4 3 ! b2

tingoi.

b Tap graged, yaltu gradasi vang dalam distribusi
¥ ¥ b E - £ o
ukuran butirannya tidak mempunval salah  satu

heberapa butiran dengan  ukuran  tertentu

{ticalk MENSBIrsG .

e

C. dndform atan one  sire, vyaitu gradasi yang

LkEUran butirnya mengandung butiran W arg
vkurannyva hampir sama.

Untuk  beton  aspal, gradasi  yamg  digunakan

H

adalah gradasi menerus (wel graded).




4%}

Spesifikasl  yang digunakan berpedomnan pads

Fetunjuk Pelaksanaan LASTON No.13/PT/B/1983, _
3% TRevs 7 0aY Wl G

sepertl yvang ditunjukian pada tabel 3.1.

Dalam bukuw Fetunjuk Pelaksanaan LASTON Juga
diterangkan bahan  pengisi (Filler) untuk peton
aspal  adalah agregat halus vang tolos  saringan
Mo 28 mindimal T8 Y. Bahan pengial harus kering
dan bebas dari bahan lain YA MENgOanggu .

Tabel 3.1. Spesifikasi Gradasi Agregat untuk Beton

Aspal

No. Saringan . {(mm) * lolos SBaringan

19,10 100
12,70 8o -~ 100
9,52 70 - 90
4,76 5@~ 70
2,38 1
B, 59 8 - 29
B, 279 13 - 23
@,149 8 -  1&
?,074 4 -~ 1@

Sumber: Laston No. l13/PT/RB/1985

Dalam penelitian ini gradasi agregat wntui

beton aspal dibagi menjadi @

&

Fraksi (FI1) 1 ilolos saringan /4" tertahan  1/2v,
IR, ¥ 4.
Fraksi (F2) @ lolos saringan # 4, tertahan # &,

# @,
Frakaei (F2) @ lolos zaringan # 30, tertahan # 58,

$100, # 200, FAN.

-

Se Febsrsihan Pl ey

Agregat yvang  mengandung rartikel-partikel
Greg ¥ 3 1 » P (%

yang dapat mengurangi dava lekat terhadap  batuan,




4.

i<

separti lumpur, tumbih-tumbuban dan sebagainva
harus  ditiadakan. Kadar lempung agregat maksimum
@,25% 4.

Fekuatan dan Kekerasan keeh  Aal oo

Agregat dalam campuran lapis keras memegang

peranan  utama dalam mendukung stabilitas, oleh
karena  itu agregat harus Fuat dan keras
sehingga tidak hancur ataw pecah  oleh  pengaruh

mekanis ataupun kimia.

Bentuk dan Tekstur Farmukaan Kerbs gl 20

Eentuk dan  tekstur agregat mempangaruhi
stabilitas dari  lapis perkerasan  vang dibentuk
cleh  agreget tersebut, Eemampuan saling mengunci
batuan  vang tinggi akan menghasilkan  kestabilan
Yarg tebih besar ‘dan lebih tahan terhadap
deformasi vang timbul.,

Tekstur permukaan dari  batuan dapat dibagi
menjadi tiga bagian
#. Hatuan kasar (roughlt, memberikan internal

Friction, skid resistance serta lekatan aspal
yang  bailk pada campuran perkerasan. Biasanva

batu  pecah meEmpinyal swrface texturs Varig

kasar .

. Hatuan halus (smooth ), mudah dilapisi aspal,

internal Friction dan  dava lekatnva

kurang baik dibandingkan dengan batuan kasar.
o Batuan mangkilat {polished ), membarikan

internal fricticon yvang rendah sekali danm  sulit

-
H
i on

dilekati asp

I




2. Aspal

Aspal yvang umum juga disebut bitumen diciefinisi-
karn  sebagai material berwarna coklat tua  hingga
hitam, semi padat atau padat  vang tersusun dari
fRsphaltenes dan maltencs vang konsistensinya  (visko-
sitasnya) akan berubah dengan berubahnya femperatur.
Karakteristik aspal yang dominan pengarubnya terhadap
perilaku lapis keras adalah sifat termoplastis  dan
sifal keawsatan.
#. Fengaruh Temperatur

Aspal  termasuk bahan yang termoplatis Larena

;
i

konsistensinya  akan  berubah-ubah s@sual  dengan
temperaturnya.  FPada suhu tinggi vishositas aspal
rendah  sehingga mampu menyelimuii  batuan secara

merata pada  campuran hot mix, Tetapi apabila

pemanasan  berlebihan akan membuat molekul-molekul

YArg ringan menguap, sehingga dapat merusak  sifat
aspal, vyaltu aspal cepat mangeras.  Sebaliknva
dengan  pemanasan  yang kurang, viskositas aspal
timggi (kentall, aspal tidak mampu o menyealimabi
batuan secara merata sehangga daya  ikatnva dfergan
batuan menjadi kEurang dan penyerapan oleh  batuan
Juga kurang. Hal ini memudahbhan stripping process.

Untutk  menghasilkan lapis keras  vyang memEri

g maka  tahap-tahap pelaksanaan merirut

Laston No. 13, Prarus meamperhatikan
peEngaruh masing-masing temperatur baban CAMPLLE AN .

Acdapun MABLrg-masing temperatur  dari  campuran

adalah sebagail berikut

.




‘
[ 3

fhe

9y
e

2galt dipanaskan maksimum 175°C., Asken A €

Temperatur aspal 2 temperatur agregat, derigan
. _ [ o S AR -

maksimum 1590, Astke BA NG

perhedaan

Temperatur pencampuran ditentukan oleh  jenis

aspal. bntuk AC  6@-7@: 130°C - 165°C Atees farl

Temperatur pemadatan awal minimum 11@°0 Acteo A 24

Temperatur pemadatan akhir minimum &@0°0

Temperatur penghamparan  minimum 11500

« Dava tahan aspal {(keawetan)

rability  aspal  adalah dava tahan aspal untuk

menpertahankan sifat aslinya terhadap pearubahan

yvang diakibatkan olah  pengaruh cuaca Mar LN

D laksanaan. Faktor—fak tor W A mEMPDErgart il
Y

pengerasan aspal antara lain @

adalah  reaksi antara aspal dan
ohsigen. Fada suhu tingogi aspal tidalk begituy

terpengaruhi  oksidasi tetapi pada  temperatur

biasa efek oksidasi akan memberi  Suabu lapis

4

1im yvang keras pada permukaannya.
Daya penguapan (volatility)

Froses  penguapan pada aspal  dipengarubhi olsh

peranbahan suhu dan pengadukan yvang kual  saat

Eanaan  konstruksi. Fenguapsn teriadi pade

agilan dari a

pal yang berat molekoinva  teren-

dafy sehingga aspal jadi mengeras

Folimerisasi

Folimerisasi adalah penggabungan dari molekul-—

molekal

# ountuk membentuk molekul YA




Menurut  perelitian didapatian

bahwa  resin  adalabh bagian yang  paling  mudah

berubah-ubah, baik berubanh meniadi

ey

atauw oils. 5i

at polimerisasi ini  menyebabkan

Jalan

aspal menjadi getas sehingos berak il

mudah

selring dengan bertambahny
dengan  swatu pembsbanan yvang cukup sifat  ini

dapat dikurangi pengaruhnya.

adalah pemindahan bagian-—bagian o Lim,

asphal temese sebagal akibat  pr

lTunaknya

T ataw minvaknva (ol

akarn menger

P,
(54

o ST

@rnya kenampakkan

aspal.

st

e I

A 1L wmumrry a




argp omeEmi il d

mesnyehbhab

b ey g
bresy

pal dengan warns

3. Batu Bata

Menurut  Depar e

prerig i

berbultic  halus yvang lolos

L dmm

barfungsi s

bagai bhahan

perigikat - Femberian khadar ampal  yang

Tingoil akan

Camnuiran .,

maka  Dary

Euran O FaEDav.

Fadar aspal

dibedakan dalam

beberapa keadaan, yvaitu s

pertama, aspal

Ltk san sah iy

burang  kuat. Bila ada gaya gesor

akarn mudah

CAM men .




oy

e Eeadaan k

clita s2lailn  menvelimubi Dutir-hutie

}

pal Jjuga masit

berguna  apabila konsteok

alan mudah

sehingga  susunan butir

satiy sama lain.

<. Keadaan ketiga, aspal menglsi penuh semua rongoa,
keadaan  ini tidalk menguntungkan  barsmha Jal

mer st d Yicin. Hal imi di shabiban karena

sebagian  aspal keparmuk s lamn  apabil

tersasbut menseins Lierbrar

Barena Panasnya

me lelzi i Dutunan,

4. Keadaan beempat,

sehinggas batuannya ssolah-olah teranurg dalam

radaan ini  menyebabloan kedudulk an

I

ar stabil dan mudalb LER T

g o

ima gaya vertikal MALPU gaya

TELruksi akan mudah bergelomnbang .

yvang berlebibhan hinggsa diatas milai

aptimal dapat menimbulblan b

......

kadar  asmpal herpengaruh tarhadap

GErDEngaruh juga

Ve
Sudarsono 1984, besarnyva  kandurgan

dipengarubd oleh




permnukaan butis

e Fenverapan {absarbs i)

4o Feenceran atau sifat pe

{aspalnya). Makin
kebutuhan aspal me
2. Dadangan

Jumlah

¥ I

dicdapat derngan meEnggunal ar

penelitian laboratoriom,

Tox \vg(?g ore et el

o Kekasaran permukaan batdir

et

.,
kit

WA

dibutuhkan

omsEtods Ma

tiapwtiap butir

bahan pengikat

tmak i @n

chibutuhkan .

clal am LML AT




BAB 1V

HIPOTESIS

Bentuk dari suatu agregat mempengaruhi dalam
campuran Beton Aspal. Karena abrasi, penverapan dan
berat jenis dari agregat sangat berpengaruh tdalam

konmstrukei Beton Aspal.

Dalam Penelitian ini mengagunakan aggregat bato

bata sebagal frakesi 113 dan fraksi | seprits fraksi
dari  hatuy Fecah., Dari penelitian ini akan diketahud
apakah Rrenggunaan Batu Bata ak an menguntungkan atay

tidak di tinjau dari standard Birma Maros berupa s

My

FId (Marshall ot ey

™

3

1 B

VWS (Viodg Fal led Wit

i
T2
o
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Prd
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1.

EBahar

irmi

agregat

berupa batu

Farwitea K

BAB v

CARA PENELITIAN

A. Bahan

isal Bahan

g dipergunakan untuk perel Lthian

berasal dari tagrah Wates

A yang .
S e e

char i

wlon Frogo dan bahan aspal diperolsh

e Perwita Farva Yogyakarits.

2. Spesifikasi Bahan

3%
No.

Actapun

5

panelitian

3 1

15y

Syaratan

I

bahan menggunalkan spesifikasl sopepr-

lah ditetapkan pada Petunjuk Felaksanaan

13/PT/B/1983, Departemen Feberiaan Uhniim

A e

Jendral Bina Marg

Jienis bahan wvang digunaikan dalam

adalah

ras jenis A0 H0-F0

Jalan Raya

an

Sipil

Tricdorn

R e 4
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Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini

Marshtall vang terdiri dari =
Aa. Fepala penekan yang berbentuk silinder,
e Dincin peENgUIL vang berktapasitas 2590 ko

I

{ 5EH0 poun ) dengan

arloii  penekan derngan

(2% pounc) tiileng

ketelitian 0,@0001",

derngan ketelitian

e Arlojio penuniok

@,s

Somm (@,H1vy,

benda  uil berbentok silinder, diameter

o

@ om (4 dan Tinggi 7,3 om (3 derngan oiien

i

dan lehsr sambirg .,

,..-
[
—

Ejector, untuk mengeluartan benda uii metels
dipadatkan.

Dhven, vang dilenghkapi dengan pengatur suhu un bl
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. Timbangan derngan ketelitian Gl g,

g. Barung tangan karet,

e Eipas Angin dan perlengkapan tainnva,

C. Jalan Penelitian

1. Persiapan
Eahan-bahan  untuk penelitian vang terdiri  dari

agregat  batu  alam serta asgpal, sehalium diguriakan

Ltk Campuran, dilakukan Penguiian  awal terlebihk

dahulu gntuk mengetahui ¢

meEmenuhl svarat atayg tidak

menurut metode WEHTO dan ASTH.

Untuk bahan agregat dilakukan Penguiian sebagai

d. paneriksaan keausan tdengan mesin Los Ange les,

i
it
s
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e pemeriksesasn kelekatan terhadan aspal,
Cwo pemeriksaan berat jenis® dan Penyarapan agregat

tarhac

. ountuk agregat halus chidakukan peEmeriksasn nilai

Fengujian awal untuk aspal dilakukan pemeriksaan
sebagal berikutb:
2. penetrasi pada suhy 2500 sabelum kahilangan bherat,
e bitik lembet
DeoLitik nyala,

. kehilangan berat pada pamanasan selama 5 jam pacia

sl 1éager,




2. daktilitas,
fo penetrasi setelah behilangan berat,
Gg. berat jenis.

Setelah

awal selesail, cilabukan

agregat dengan  menggunakan

HE, BID,  #50, #1090,

Barn menurut Lkiran w5

K200,  yarg
ringan  dan  jenis  sgregat. Dari pEnyaringan ini,

ditimbang berat bertanan untuk me Lk an

saringan dan djenis agregat sesuail gradasi ¥éareg teelah
ditetapkan.

Fada penelitian  ini aspal  dibagi bexbera

% Tiap—tiap

dengan kadar

aspal 4,3 4o~ 4,5 E B,5 %. Tiap-tiap benda

i}

Lii dibuat duplo, jadi  untuk penelitian ini selurub-
Nya dibutuhkban (Z2x0x2) = 20 buah benda wuii.

Setelah proses Pencampuiran selesai MABING-—-Mmasing

CampUran segera dituangkan  dalam cmtakkan Liribiegk

than dengan hamer dan pedestol

tid e

dengan tumbuban

dengan lalu-

dilepas dari mex ol

sl kamar

2. Cara Melakukan Test Benda Uji
Benda  wuji vang telah dibuat Femudian elierdd

derngan tes Marshall, dengan Langkab-langkahn pangui ian

Jerd ber ikt
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Bernda ujii dibersihkan dari kotoran yandg menempel.,
Banda wji diberi tanda pengenal .
Setiap benda wji diukur tingginys sebanyak 3 kali

pada  tempat vang berbeda, kemudian dirata-rata

ketelitian @,1 mm.

wil ditimbang untuk diketahui beratnva.

sy

Direndam didalam air selama 1&~74 jam acgar  benoda
wil menjadi jenuh.

-

setelah benda wji menjadi Jerubh, kEemudisn oitbime

7

barng  dalam air agar mendapathkan berat di dalam
AL .

Benda wjii dikeluarkan dari bak perendam, dilap
Bupaya kering permukaannya kemudian ditimbang pada

i ‘

rondisl kering permukasn Jjenuh

Benda wjii direndam dalam Water Batod racia subu
G0 selam 350 menit.

Fepala penekan alat Marshall dibersihian clan
parmukaan diberi vaselin atau bl untuk memudahkan

pelepaszan benda wii.
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penguii, kermurd Lar
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D. Anggapan Dasar
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EAR VI

HASIL PENELITIAN DAN PEMEAHASAN

iz

AL

I

asil Fenslitian

1. Hasil Fenelitian fgregat

LASTON ND.13/F77#

Tabel 4.1.

Tabel &.2. Spesifika=i dan Hasil Femerikssan
Agregat Halus Batu Pecah.

Afah%ﬁ/%ﬂﬁ
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Tabel &£.3. Spesifikasi dan
Agregat Halus Batu Bata.

Tabel &4.4. Spesifikasi
Gradasi Agr

=

Hazil Penelitian Aspsl

NOLIE/FT/RA1983




Tabel 4.5. Spesifikasi dan Hasil FPomeriksaan
fAenal A &3-70.

%% WP/ 108 g
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Z- Hasil Penelitian

e

VITHM, VYFWA, Stabilitas Flow dan Marsha

S.6. Hasil Test Marshall dengan variasi
Bentuk Batuan untuk fAcspal AC &4B8-703
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Fetuniuk Felaksanaan Lapis

1Z3/PT/7BA1983,

Tabpel &.7. Fersyaratan Marshall Test untuk LASTON

Kire /083
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Feturnjuk FPelaksanaan LASTON untualk

Jalan Raya SERI-Z2.3.24.1987,
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

v

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada

Beton Aspal maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut

1.

[88]

w

Hilai VITM menurun dengsn naiknys kadar pal.

o
0

Pada kadar aspal yang sama, campuran  beton

PR
oy )

aspal yang menggunakan batu pecah (O3) mewm-

punyal nilai VITM yang lebih keclil daripada

Campuran vang menggunakan batu bata
frakesi III ¢(BB).

Hilai VFWA naik dengan bertambahnya kadar
aspal. Pada kadar aspal yang sams, campuran

ol

beton aspal yang menggunakan batu pecah {(CS
mempunyai VFWA lebih besar daripada batu bata

agregat fraksi I11 {BB).

Nilai Stabilitas dengan menggunakan batu
pecah (CS5) dengan kadsar aspal 4,5% % - &,5 %

akan menghasilkan nilai stabilitss vang lebih
tinggi dibandingkan dengan beton aspal yang
menggunakan agregat fraksi II1 batu bata (BB)
dengan kadar aspal yvang sams.

Nilai flow derngan menggunakan batu pecah (CS)
dengan kadar aspal 4,5 % - 6.5 % akan l=bih
rendah daripada campuran vang menggunakan
agregat fraksi III batu bata (BB} dengan zadar

aspal vang sama.




£

J .

Nilai NMarshall Quotient dengan menggunakan batu
pecah (C5) lebih tinggl daripada campuran vang

menggunakan agregat fraksi III batu bata (BB}.

B. Saran

Dari pengalaman melakukan penelitian di

Laboratorium, dapat dikemukakan saran sebagai

berikut

V]

Hendaknya diperhatikan faktor-faktor vang
mempengaruhi hasil penelitian, antara lain:
penimbangan benda uji, pemeriksaan bahan, baik
aspal maupun batuan, suhu pencampuran, pemada-
tan dan sebagainya.

Karena dalam penguiian bahannya baru dilaksana-
kan di Laboratorium, maka disarankan untuk
pengkajian dalam skala penuh dilapangan.

Pada pemakaian alat timbangan kadang-kadang
memberikan hasil vyang tidak sesuai. Hal ini
murigkin dikarenakan alat tersebut sudah kurang
memenuhl  syarat. Untuk mendapatkan hasil vang
lebih teliti, maka penimbangan tidak hanya
dilakukan hanyva sekali, karena perelitian

sangat dipengaruhi oleh ketelitian penimbangan.




BAB VIII

PENUTUP

Puii dan syukur penyusun panjatkan kehadirat
Allah SWT serta smalawat dan salam atas junjungan kita
Nabi Besar Muhammad SAW, karena atas rahmat-Nyalah
penyusun dapat menvelesaikan Tugas Akhir ini.

Sekali lagil penyusun mengucapkan terima kasih,
terutama kepada Bapak [osen Pembimbing I dan II  vyang
telah membimbing penyusun dari awal sampai  akhir

secara baik, disamping telah meluangkan banvak waktu,

tenaga dan pikiran untuk memeriksa Tugas Akhir ini

Juga terimaz kasih penyusun sampaikan kepada
semua pihak vang telah membantu dalam pelaksanaan
penelitian  ini, sehingga bisa memperlancar proses
pengerjaan Tugas Akhir ini.

Penyusun menyadari bahwa disebabkan karena

keterbatasan ilmu dan Kemampuan yang penyusun kuasai,

maka 1si dari Tugas Akhir ini tentu masih jauh dari

sempurna, sehingga saran-saran dan semua kritik vyang

membangun  darl  rekan-rekan mahasiswa dan  pembaca
lainnya akan sangat penyusun hargai.

Akhir kata penyusun berharap mudash-mudahan semus
vang terdapat dalam Tugas Akhir ini, paling tidak
akan berguna bagil rekan-rekan mahasiswa Teknik Sipil

pada khuzusnya dan pembaca lain padas umumnya.
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PENELITIAN LABORATORIUM

PERGARUH KADAR BATU BATA SEBAGAI FILLER

TERHADAP PERILAKU CAMPURAN BETON ASPAL

Jenis contoh

Contoh dari

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT

Agregat Batu Pecah
Clereng, Rulonprogo

(Prod. Stone Chrusher PT Perwita Karya)

Diperikssa April 1985
Tempat Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik
Sipil FTSDP UII
JENRIS GRADASI
SARINGAN BENDA UJI
LOLOS TERTAHAN I I1
72,2 mm (3") 63,5 mm (2,5")
83,5 mm (2,5") 50,8 mm (2")
50,8 mm (2") 37,5 mm (1,5")
37,5 mm (1,5") 25,4 mm (1)
25,4 mm (1) 18,0 mm (3/4") 2500
19,0 mm (3/4") 12,5 mm (0,5") 2500
12,5 mm (0,5") 09,5 mm (3/8")
09,5 mm (3/8") 06,3 mm (1/4")
06,3 mm (1/4") 4,75 mm (no4d)
4,75 mm (no4d) 2,38 mm (no8)
JUMLAH BENDA UJI 5000
JUMLAH TERTAHAN DISIEVE 12(B) 3412
( A-B)
REAUSAN = - X 100% 31,76 %
A
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PENELITIAN LABORATORIUM
PENGARUH KADAR BATU BATA SEBAGAI FILLER

TERHADAP PERILAKU CAMPURAN BETON ASPAL

PEMERIKSAAN BERAT JENIS AGREGAT KASAR

Jenis contoch : Agregat Batu Pecah
Contoh dari : Clereng, Kulonprogo
(Prod. Stone Chrusher PT Perwita Karya)
Diperikss : April 1985
Tempat : Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik

Sipil FTSDP UIIX

BENDA UJI
KETERANGAN
I II
Berat benda uji dalam keadaan
basah jenuh (SSD)} ----> (BJ) 1022
Berat benda uji dalam air
—————————————————————— > (BA) 626
Berat sampel kering oven (BK) 8988
BK
Berst jenis (Bluk) = ----——- 2,520
(BJ-BA)
BJ
Berat SSp = -~———~-—- 2,581
(BJ-BA)
BK
BJ semu T e 2,883
(BK-BA)
(BJ-BK)
Penyerapan = - ———~-- x 100 % 2,405 %
BK




PENELITIAN LABORATORIUM
PENGARUH KADAR BATU BATA SEBAGAI FILLER
TERHADAP PERILAKU CAMPURAN BETON ASPAL

PEMERIKSAAN BERAT JENIS AGREGAT HALUS

62

Jenis contoh : Agregat Batu Pecah
Contoh dari : Clereng, Kulonprogo
Diperiksa : April 1895
Tempat : Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik
Sipil FTSDP UII
BENDA UJ1
RETERARGAN
I II
Berat benda uji dalam keadaan
basah jenuh (S8D}) 500
Berat vicnometer + air (B) 727
Berat vicnometer + ailr + benda
uji (BT 1051
Berat sampel kering oven (BK) 487
BK
Berat jenis = -----———--—--- 2,77
(B + 500 - BT)
500
Berat S8D = ----------———- 2,84
(B + 500 - BT)
BK
BJ semu T e mm e 2,98
(B + BK - BT)
{500 - BK)
Penyerspsn = —-—————-—--- x 100% 2,87 %
BK




PERELITIAN LABORATORIUM

PENGARUH KADAR BATU BATA SEBAGAI FILLER

TERHADAP PERILAKU CAMPURAN BETON ASPAL

PEMERIKSAAN BERAT JENIS AGREGAT HALUS

Jenis contoh : Agregat Batu Batsa

63

Contoh dari : Wates
Diperiksa : April 1895
Tempat : Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik
Sipil FTSDP UII
BENDA UJI
KETERANGAN
I IT
Berat benda uji dalam keadaan
basah jenuh (5SD) 500
Berat vicrnometer + air (B) 717
Berat vicnometer + air + benda
uji (BT) 1028
Berat sampel kering oven {BK} 477
BK
Berat jenis = -—-——____ 2,337
(B + 500 - BT)
500
Berat 85D = - ____ 2,660
(B + 500 - BT
BK
BJ semu i e 2,881
(B + BK - BT)
(500 - BK)
Penyerapan = ————--—-__ x 100% 4,822 %
BK
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PENELITIAN LABORATORIUM
PENGARUH KADAR BATU BATA SEBAGAI FILLER
TERHADAP PERILAKU CAMPURAN BETON ASPAL

PEMERIKSAAN KELEKATAN AGREGAT TERHADAP ASPAL

Jenis contoh : Aspal AC 680-70 Ex Pertamina

Contoh dari : Asphsalt Storage AMP PT Perwita Karya
Diperiksa : April 18985
Tempat : Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik

Sipil FTSDP UII

Pembacaan Suhu Pembacaan Waktu
PEMANASAN SAMPEL
Mulai pemanasan 26°C 12.30 Wib
Selesai pemanasan 148°C 12.50 Wib
PEMERIKSAAN
Mulai 28°C 15.30 Wib
Selesai 28°C 09.30 Wib
HASTIL PEMERIKSAAN
Benda uji Persen luas permukaan yang terselimuti aspal
Batu pecah 100 %




PENELITIAN LABORATORIUM

PENGARUH KADAR BATU BATA SEBAGAI FILLER
TERHADAP PERILAKU CAMPURAN BETON ASPAL

65

PEMERIKSAAN SAND EQUIVALENT DATA

Jenis contoh : Agregat Batu Pecah

Contoch dari

Clereng, Kulonprogo

{(Prod. Stone chrusher, PT Perwita Karya)

Diperiksa April 19895
Tempat : Laboratorium Jsalan Raya  Jurusan Teknik
Sipil FTSDP UII
TRIAL NUMBER 1 3
Soaking Start 10.28
(10,1 Min) Stop 10.38
Sendimentation Time Start 130.43
( 20 Min - 15 Sec ) Stop 11.03
Clay Reading 3,85
Sand Reading 0,95
Sand Reading
SE = - x 100% 24,875
Clay Reading
Avarage Sand Equivalent 75,325
Remark : Syarat Sand Equivalent min 50%

%&1
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PENELITIAN LABORATORIUM
PENGARUH KADAR BATU BATA SEBAGAI FILLER
TERHADAP PERILAKU CAMPURAN BETON ASPAL

PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN AGREGAT

Jenis contoh : Agregat Bstu Pecah dan Batu Batsa

Contoh dari : Clereng, Kulonprogo
(Prod. Stone chrusher, PT Perwita Karya)
Semin, Wonosari

Diperiksa : April 18895

Tempsat : Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik

Sipil FTSDP UII

Saringan berat |{Jlh berat % % lolos |ideal
tertahan|tertahan tertahan

50,00 (2,5")

37,50 (1,5")

25,40 (1)

18,00 (3/4") 0 o 0 100 100

12,80 (1/2")> 120 120 10 80 - 100 80

9,580 (3/8") 120 240 20 70 - 90 80

4,75 Ho 4 240 480 40 50 - 70 60

2,36 No 8 210 6380 57,5 {35 - 50 42,5
No 30 228 918 76,5 {18 - 29 23,5
No 50 66 984 82 13 - 23 18
No 100 72 10586 88 8 - 18 12
No 200 60 11186 a3 4 - 10 7

P AN 84 1200 100 - g




PENGARUH KADAR BATU BATA SEBAGAI FILER

PERELITIAN LABORATORIUM

TERHADAP PERILAKU CAMPURAN BETON ASPAL

Jenis contoh

Contoh dari

67

PEMERIKSAAN DAKTILITAS / RESIDUE

Aspal AC 60 - 70 Ex Pertamina

Asphalt Storage AMP PT Perwits Karya

Diperiksa April 1995
Tempsat Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik
Sipil FTSDP UII
Persispan Pembc. suhu
benda uji Contoh dipanaskan|{ 15 menit| * 135°C
Mendinginkan Didiamkan pada 60 menit
bends uji suhu rusng
Perendaman Direndam dalam 60 menit| Pembac. suhu
benda uji Waterbath pada Waterbath
suhu 25°C + 25°C
|
Pemeriksaan Daktilitas 25°C 20 menit| Pembac. suhu

5 ¢m permenit

alat = 25°C

Daktilitss pada 25°C

Pembsacaan pengukur

5 cm per menit pada alat

Pengamatan I > 100 cm
Pengsmatan II > 100 cm
Rata - rata ( I + II ) > 100 cm

Vi




PENELITIAN LABORATORIUM

PENGARUH KADAR BATU BATA SEBAGAI FILLER
TERHADAP PERILAKU CAMPURAR BETON ASPAL

68

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL

Jenis contoh Aspal AC 80 - 70 Ex Pertamina

Contoh dari Asphalt Storage AMP PT Perwita Karya
Diperiksa : April 1985
Tempat : Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik
Sipil FTSDP UII
Pembac. suhn Pembac. waktu
PEMANASAN SAMPEL
Mulai Pemanssan 26°C 10.28 Wib
Selesai Pemanasan 150°C 10.58 Wib
DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG
Mulai 150°C 11.00 Wib
Selesai 28°C 13.30 Wib
DIRENDAM DALAM AIR SUHU 25°C
Mulai 286°C 13.35 Wib
Selesai 25°C 14 .05 Wib
DIPERIKSA
Mulsi 25°C 14.12 Wib
Selessi 25°C 14.25 Wib
HASIL PENGAM ATANRN
Sket Hasgil Pemeriksaan No Cawan (I) Cawan (II)
*2 1 69 71
2 73 74
x5 *1 %3 3 75 72
4 72 74
*4 5 75 72
rata-rata 72,8 72,6




PENELITIAN LABORATORIUM
PENGARUH KADAR BATU BATA SEBAGAT FILLER
TERHADAP PERILAKU CAMPURAN BETON ASPAL

PEMERIKSAAN BERAT JENIS ASPAL

Jenis contoh : Aspal AC 60 - 70 Ex Pertsmina

Contoh dari Asphalt Storage AMP PT Perwita Karys
Diperiksa D April 1995
Tempat : Laboratorium Jalsan Raya Jurusan Teknik

Sipil FTSP UII

No Urutan Pemeriksaan Berat
(gram)
1 Berat vicnometer 28,12
2 Berat vicnometer + Aquades 78,94
3 Berat air (2 - 1) 49,82
4 Berat vicnometer + contoh aspal 31,18
5 Berat contoh Aspal (4 - 1) 2,06
8 Berat vicnometer + contoh + Aquades 78,94
7 Berat airnysa saja (6 - 4) 47,76
8 Isi contoh / air vang dipindahkan (3 - 7) 2,08
g Berat jenis Aspal (5 / 7 1

v




PENEL ITIAN LABORATORIUM

PENGARUH KADAR BATU BATA SEBAGAI FILLER

TERHADAP PERILAKU CAMPURAN BETON ASPAL

70

PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK ASPAL

Jenis contoh

Contoh dari

Diperiksa April 1995

Aspal AC 60 - 70 Ex Pertamina

Asphalt Storage AMP PT Perwita Karya

Tempat : Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik
Sipil FTSP UI1

Pembac. suhu Pembac. waktu
PEMANASAN SAMPEL
Mulai Pemanasan 26°(C 10.30 Wib
Selesai Pemanasan 150°(C 10.55 Wib
DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG
Mulai 1530°C 10.58 Wib
Selesai 26°C 13.00 Wib
DIRENDAM DALAM AIR SUHU 5¢(C
Mulai Wib
Selesai Wib
DIPERIKSA
Mulai 3°C 14.00 Wib
Selesai 30°C 14.10 Wib

HASIL PENGA MATAN

No Suhu yang diamati Waktu (detik) Titik Lembek
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PENELITIAN LABORATORIUM

71

PENGARUH KADAR BATU BATA SEBAGAI FILLER

TERHADAP PERILAKU CAMPURAN BETON ASPAL

PEMERIKSAAN TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR

Jenis contoh

Aspal AC 60 = 70 Ex Pertamina

Contoh dari : Asphalt Storage AMP PT Perwita Karya

Diperiksa

April 1995

Tempat : Laboratorium Jalan R

Sipil FTSP UIT

aya

Jurusan Teknik

Pembac. suhu Pembac. waktu
PEMANASAN SAMPEL
Mulai Pemanasan 26°C 10.28 Wib
Selesai Pemanasan 150°C 10.58 Wib
DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG
Mulai 150°C 11.00 Wib
Selesai 26°C 13.30 Wib
DIPERIKSA
Mulai 26°(C 13.45 Wib
Selesai 336°C 14.10 Wib

HASTIL

PENGAMATAN

CAWAN

TITIK NYALA

TITIK BAKAR

320° C

336° C

.
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PENELITIAN LABORATORIUM

PENGARUH KADAR BATU BATA SEBAGAI FILLER

TERHADAP PERILAKU CAMPURAN BETON ASPAL

PEMERIKSAAN KELARUTAN DALAM ccL?

Jenis contoh

Contoh dari

Diperiksa

Tempat

Aspal AC 60 - 70 Ex Pertamina

Asphalt Storage AMP PT Perwita Karya

April 1995

Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik

Sipil FTSP UII

Pembukaan cont

Pemeriksaan

1. Penimbangan
2. Pelarutan
3. Penyaringan

Oven
- Penimbangan

U b

oh Dipanas| Pembac. suhbu Fembac. waktu
mulai
selelai
mulai 12.30 WIB
mulai 12.40 WIB
mulai 13.20 WIB
selesail 13.30 WIB
mulai 70°(C 13.50 WIB
selesail 14.00 WIB

Berat botol
Berat Erlen

BN UDWN -

Berat aspal (2 - 1) = 2,07 gram
Berat kertas saring bersih = 0,63 gram
Berat kertas saring + endapan = 0,645 gram
Bera endapannya saja (5 - 4) = 0,015 gram
Persentase endapan (&6/3 x 100%) = 0,72 %

Bitumen yang larut (100% - 7) = 99,28 %

Erlenmeyer kosong
meyer + aspal

73,44 gram
75,51 gram

H
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Keterangan : —_— BATAS SPESIFIKASI GRADASI AGREGAT

GRADASI AGREGAT YANG DIGUNAKAN
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